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1.1 Latar Belakang

ahan pangan nabati adalah bahan-bahan makanan yang berasal dari tanaman,
seperti: buah, sayur, serealia, umbi-iumbian. Tetapi, berbagal sumber pangan
tersebut menghasilkan sejumlah besar limbah antara lain: kulit, biji dan batang.
Limbah sebetulnya dapat di manfaatkan supaya tercipta lingkungan yang lebih
sehat dan pertumbuhan ekonomi baru.

Menurut Food and Agriculiure Ovganization (FAO) pada tahun 201 miperkimkan
sekitar sepertiga dan semua makanan yang diproduksi di dunia terbuang atau
hilang, yang berjumlah 1.3 miliar ton per tahun. Sedangkan di Uni Eropa, sekitar
89 juta ton limbah makanan dihasilkan, dan nilai ini diperkirakan akan meningkat
40 kali lipat di tahun-tahun mendatang. Food and Agriculiure Organization (FAQ)
memperkirakan sekitar 40% makanan yang diproduksi di India terbuang sia-sia.

erdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
Indonesia pada tahun 2018 terdapat 44% timbulan sampah di Indonesia yang
merupakan sampah makanan. Selain itu, jumlah FLW (food loss and waste)
diperkirakan mencapai 300 kg/kapitatahun schingga indonesia diklaim sebagai
negara penghasil FLW terbesar kedua di dunia. Food loss and waste terbesar terjadi
pada tahap konsumsi yaitu sebesar 5-19 juta ton/tahun. Timbulan FLW terbesar
pad r tanaman pangan dihasilkan dari padi-padian yaitu sebesar 12-21 juta
ton/tahun. Selain it, padglmr hortikultura terutama sayur-sayuean paling tidak
efisien, di mana kehilangannya mencapai 62,8% dari seluruh suplai domestik sayur-
sayuran yang ada di Indonesia. Dampak dari FLW yaitu lerjadinyaQEmgian
ekonomi sebesar 213-551 triliun rupiab/tahun atau setara dengan 4%-5% PDB
Indonesia/tahun yang dihasilkan dar timbulan FL tahun 2000-2019 yang
mencapal 23-48 juta ton/tahun (BAPPENAS, 2021)
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